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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya data valid tentang kemandirian belajar mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar selama proses pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar selama proses pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kualitaitif deskriptif dengan metode survei yang melibatkan 100 orang mahasiswa. Hasil penelitian menyatakan bahwa sebanyak 10% mahasiswa memiliki kemandirian belajar sangat tinggi, 47% memiliki kemandirian belajar tinggi, 19% memiliki kemandirian belajar sedang, 15% memiliki kemandirian belajar rendah, dan sebanyak 9% memiliki kemandirian belajar sangat rendah.  Hal ini membuktikan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kemandirian belajar tinggi.  Implikasi penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam proses pengembangan pembelajaran daring untuk meningkatkan kualitas kemandirian belajar mahasiswa.
Kata Kunci: kemandirian belajar, PGSD, pandemi, pembelajaran daring

Abstract
This research is motivated by the need for valid data about the learning independence of elementary school teacher education students during the online learning process during the COVID-19 pandemic. This study aims to determine the learning independence of elementary school teacher education students during the online learning process during the COVID-19 pandemic. This research is a descriptive qualitative research with a survey method involving 100 students. The results showed that 10% of students had very high independent learning, 47% had high independent learning, 19% had moderate independent learning, 15% had low independent learning, and 9% had very low independent learning. This proves that the majority of students have high independent learning. The implications of this research can be used as a reference in the process of developing online learning to improve the quality of student independent learning.
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PENDAHULUAN
Pandemi covid-19 masih berkembang di Indonesia (Ramadhani et al, 2021). Meskipun pandemi covid-19 telah berjalan selama dua tahun, namun perkembanganya masih tetap ada. Hal ini dapat dilihat dari data satgas covid-19 yang menyatakan bahwa di beberapa daerah kasus covid-19 masih tinggi. Hal ini tetap menjadi tanggung jawab bersama setiap elemen agar perkembangan virus corona dapat diminimalisir. Pandemi covid-19 mengakibatkan adanya perubahan pola pikir dan prilaku masyarakat yang berdampak kepada aspek agama, budaya, sosial, ekonomi dan bahkan pada aspek pendidikan. Pada aspek pendidikan, lembaga pendidikan dituntut untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang mengurangi proses pembelajaran tatap muka di sekolah  (Kenedi et al, 2021). Maka Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang proses pelaksanaan pendidikan dalam masa pandemi covid-19 yang menjelaskan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi covid-19 dilaksanakan secara daring bagi wilayah yang masih memiliki tingkat penyebaran tinggi. c
Surat edaran ini lah yang menjadi landasan bagi lembaga pendidikan untuk melaksanakan proses pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang dlakukan secara online. Pada pembelajaran daring dibutuhkan sumber belajar yang dikelola secara online oleh guru (Helsa and Kenedi, 2019). Pembelajaran daring juga memfasilotasi siswa dan guru untuk berdiskusi, konsultasi dan memberikan tugas secara online melalui platform pembelajaran daring yang digunakan (Eliyasni et al, 2019). Hal ini mengisyaratkan bahwa proses pembelajaran daring dibutuhkan kemandirian belajar siswa di rumah dikarenakan guru tidak dapat mendampingi siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran daring siswa dituntut untuk belajar dan memahami pembelajaran sendiri. Siswa dituntut untuk dapat untuk menyelesaikan tugas dengan aktif menemukan sumber referensiyang mampu menjawab permasalahan (Arwin et al, 2022).  Proses siswa ini lah yang disebut dengan kemandirian belajar.
Kemandirian belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk dapat mengendalikan aspek kognitif, memonitor, memformulasi dan memotivasi siswa untuk dapat belajar secara sendiri. Kemandirian belajar ditandai dengan adanya tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa dalam mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran yang dilakukannya secara mandiri (Hocking et al, 2018). Kemandirian belajar inilah yang sangat berpengaruh terhadap pada proses pembelajaran daring termasuk pada proses pembelajaran daring di perguruan tinggi.
Pada masa pandemi covid-19, banyak perguruan tinggi menerapkan proses pembelajaran daring, termasuk pada program studi pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) (Bilda and Fadillah, 2020). Hal ini bertujuan agar dapat mengurangi penyebaran virus corona. Pelaksanaan pembelajaran daring di PGSD juga memerlukan kemandirian belajar mahasiswa PGSD agar dapat terlaksananya pembelajaran daring secara maksimal. Mahasiswa PGSD merupakan mahasiswa yang dipersiapkan menjadi calon guru SD sehingga mahasiswa PGSD harus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan meskipun dilaksanakan secara daring (Ahmad et al, 2017). Oleh sebab itu diperlukan kemandirian belajar mahasiswa PGSD yang tinggi agar setiap rangkaian proses pembelajaran daring dapat terlaksana dengan baik.
Kemandirian belajar merupakan faktor kunci keberhasilan dalam tercapainya tujuan pembelajaran daring (Sözmen et al, 2021).  Mahasiswa harus mampu memaksimalkan kemandirian belajar agar dapat memahami materi yang disampaikan pada proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu dosen PGSD Universitas Negeri Padang dapat ditemukan beberapa informasi terkait dengan proses pembelajaran daring yaitu proses pembejaran dilaksanakan di PGSD Universitas Negeri Padang menggunakan e-learning UNP. Pada e-learning UNP tersebut terdapat fasilitasis daftar hadir, pengumpulan tugas, sumber belajar dan terdapat fasilitas untuk diskusi antar sesama mahasiswa maupun diskusi dengan antar dosen dan mahasiswa. Dosen tersebut menyatakan bahwa e-learning UNP dikembangkan dengan didasari kemudahan penggunaan bagi mahasiswa dan dosen. Hal ini dikarenakan dengan berkurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa maka universitas mengembangkan sistem e-learning UNP yang dapat memudahkan mahasiswa belajar secara mandiri.
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaan daring di prodi PGSD Universitas Negeri Padang telah difasilitasi dengan sistem e-leaning UNP yang dikembangkan dengan dasar memudahkan mahasiswa dan dosen dalam perkualiahan secara mandiri. Namun berdasarkan kajian literatur yang peneliti lakukan belum ditemukannya data tentang kemampuan kemandirian belajar mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang. Oleh sebab itu untuk mengetahui tingkatan kemandirian belajar mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang diperlukan penelitian lebih lanjut. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemandirian belajar mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang selama masa pandemi covid-19. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitaitif deskriptif dengan metode survei. Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Padang. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa PGSD universitas Tahun Masuk 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa. Teknik pengumulan data menggunakan angket kemandirian belajar. Angket dikembangkan menggunakan skala likert 1-5. Angket kemandirian belajar dikembangkan dengan indikator kemandirian belajar yaitu tujuan belajar, strategi belajar, manajemen waktu, lingkungan, pencarian bantuan dan evaluasi diri. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Data yang diperoleh diskorkan kemudian dianalisis dalam bentuk persentase. Nilai persentase menggunakan rumus:

Keterangan
∑Xi = Jumla skor yang diperoleh
S = Total skor seluruhnya

Hasil skor yang diperoleh kemudian di konversi berdasarkan tabel berikut:
Tabel 1. Konversi nilai
	No
	Interval Persentase Skor
	Kriteria

	1
	85 ≤ % skor ≤ 100
	Sangat Tinggi

	2
	69 ≤ % skor ≤ 84
	Tinggi

	3
	53 ≤ % skor ≤ 68
	Sedang

	4
	37 ≤ % skor ≤ 52
	Rendah

	5
	20 ≤ % skor ≤ 36
	Sangat Rendah


(Setyosari, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket secara online kepada 100 orang mahasiswa. Hasil angket kemudian di tabulasi. Adapun hasil tabulasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Tabulasi Data
	Interval Persentase Skor
	Kirteria
	Frekuensi
	Persentase

	85 ≤ % skor ≤ 100
	Sangat Tinggi
	10
	10,00%

	69 ≤ % skor ≤ 84
	Tinggi
	47
	47,00%

	53 ≤ % skor ≤ 68
	Sedang
	19
	19,00%

	37 ≤ % skor ≤ 52
	Rendah
	15
	15,00%

	20 ≤ % skor ≤ 36
	Sangat Rendah
	9
	9%

	Jumlah
	100
	100%


Dari tabel 2 terlihat bawah sebanyak 10% mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang memiliki kemandirian belajar sangat tinggi, sebanyak 47% memiliki kemandirian tinggi, sebanyak 19% memiliki kemandirian belajar sedang, sebanyak 15% memiliki kemandirian belajar rendah dan sebanyak 9% mahasiswa memiliki kemandirian belajar sangat rendah. Hasil ini dapat dijabarkan melalui indikator kemandirian belajar seperti berikut:
Tabel 3 data Rata-Rata Persentase Jawaban Indikator
	No
	Indikator
	Persentase Tiap Indikator
	Kategori

	1.
	Tujuan belajar
	73,37
	Tinggi

	2.
	Strategi belajar
	72,84
	Tinggi

	3.
	Manajemen waktu
	76,31
	Tinggi

	4.
	Lingkungan
	83,67
	Tinggi

	5.
	Pencarian bantuan
	71,98
	Tinggi

	6.
	Evaluasi diri
	73,24
	Tinggi

	Rata-rata keseluruhan
	75,23
	Tinggi



Dari tabel 3 terlihat bahwa pada indikator tujuan belajar mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang mendapatkan nilai rata-rata 73,37% dengan kategori tinggi. Pada indikator ini membuktikan bahwa mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang memiliki pemahaman yang tinggi terhadap proses pembelajaran daring. Mahasiswa sudah mampu memahami bahwan pembelajaran yang dilaksanakan memiliki tujuan yang harus mereka capai. Tujuan pembelajaran tersebut yang menjadi acuan mahasiswa untuk melaksanakan proses pembelajaran (Kholmuratovich et al, 2020).  Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan memahami tujuan akhir yang harus dicapai (Field et al, 2015).  Hal ini selaras dengan pernyataan yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memahami tujuan pembelajaran adalah mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar (Kopzhassarova et al, 2016). 
Pada indikator strategi belajar mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang mendapatkan nilai 72,84 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang telah mampu menyusun strategi dalam proses belajar daring. Mahasiswa telah mampu menemukan mekanisme dan stretegi belajar yang dipilih agar tercapai nya tujuan pembelajaran meskipun dilakukan secara daring. Strategi belajar menjadi salah satu indikator kemandirian belajar (Sari, 2013; Rijal and Bachtiar, 2015). Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar adalah mahasiswa yang mampu menentukan strategi belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran (Sam et al, 2012; Legowo, 2016).  
Pada indikator manajemen waktu, mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang mendapatkan nilai 76,31 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa telah mampu mengatur waktu dengan baik dalam proses pembelajaran daring. Mahasiswa telah mampu mengelola waktu dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pemeblajaran yang telah ditetapkan (Syartissaputri et al, 2014).  Manajemen waktu menjadi salah satu indikator kemandirian belajar (Muyasaroh and Rofi`ah, 2021). Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi adalah mahasiwa yang mampu mengatur waktu (Christie et al, 2013 and Lukitasari et al, 2020).  
Pada indikator lingkungan, mahasiswa PGSD mendapatkan nilai 83,67 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa memiliki lingkungan yang sangat mendukung proses belajar daring. Lingkungan yang disediakan untuk mahasiswa dalam proses pembelajaran daring telah tersedia dengan baik sehingga mendukung kemandirian belajar mahasiswa. Lingkungan menjadi salah satu indikator kemandirian belajar (Aini and Taman, 2012; Halim and Rahma, 2020). Lingkungan yang baik dan cukup akan berpengaruh terhadap kemandirian belajar mahasiswa (Wong, 2013; Hayutika and Subowo, 2016).
Pada indikator pencarian bantuan, mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang mendapatkan skor 71,98 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa telah mampu memcari bantuan dalam memecahkan permasalahan. Mahasiswa sudah mampu untuk mencari dan menemukan sumber belajar lainnya untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. Pencarian bantuan merupakan salah satu indikator kemandirian belajar (Ranti et al, 2017). Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar akan mampu menemukan solusi permasalahan melalui sumber belajar lainnya (Sari, 2013; Kusuma, 2020).  
Pada indikator evaluasi diri, mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang mendapatkan skor 73,24 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa telah mampu melakukan evaluasi terhadap diri sendiri. Mahasiswa telah mampu memahami kekurangan dan kelebihan yang dimiliki (Arista and Kuswanto, 2018).  Evaluasi diri merupakan salah satu indikator kemandirian belajar (Multyaningsi, 2014). Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar adalah mahasiswa yang mampu melakukan evaluasi diri (Ssuhendri, 2015). 
Dari semua indikator dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang banyak memiliki kemandirian belajar dengan kategori tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelum. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsih  (2014) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh inetraksi sosial kelurga, motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa tehadap presetasi beajar siswa SMK.  Penelitian yang dilakukan oleh Suhendri and Mardalena (2015) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa SD.  Penelitian yang dilakukan oleh Sundayana  (2016) yang menyatakan bahwa adanya kaitan antara gaya belajar, kemandirian belajar, dan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP dalam pembelajaran matematika siswa SMP.  Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa belum adanya penelitian yang mengkaji tentang keadaan kemandirian belajar mahasiswa pada proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 seperti pada penelitian ini.
Kemandirian belajar merupakan sikap yang dimiliki oleh siswa dalam menguasai kompetensi dengan tanggung jawab tanpa harus bergantung kepada orang lain. Kemandirian belajar ini penting dikembangkan agar siswa dapat bertanggung jawab atas proses pembelajaran yang dilaksanakan. Pada penelitian ini membuktikan bahwa kemandirian belajar mahasiswa PGSD berada pada kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa telah mampu bertanggung jawab atas proses pembelajaran yang dilalui. Tinggi nya kemandirian belajar mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang disebabkan oleh beberapa hal.  Pada penelitian ini terlihat bahwa mahasiswa telah mampu memahami tujuan belajar sehingga mahasiswa dapat memahami apa yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Mahasiswa juga telah memahami strategi belajar apa yang harus dipakai dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, tingginya kemandirian belajar mahasiswa disebabkan oleh telah mampunya mahasiswa mengelola waktu proses pembelajaran sehingga setiap tahapan pembelajaran teroganisir dengan baik. Lingkungan yang tersedia juga menjadi faktor tinggi nya kemandirian belajar mahasiswa. Tingginya kemandirian belajar mahasiswa juga disebabkan oleh kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam mencari bantuan dalam memecahkan permasalahan serta melakukan proses evaluasi diri. Hal ini lah yang menjadi landasan tingginya kemandirian belajar mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh dosen PGSD sebagai referensi dalam pengembangan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Selain itu dengan ditemukan data kemandirian belajar mahasiswa PGSD dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19.



KESIMPULAN
Penelitian ini menyatakan bahwa sebanyak 10% mahasiswa PGSD Universitas Negeri Padang memiliki kemandirian belajar sangat tinggi, 47% memiliki kemandirian belajar tinggi, 19% memiliki kemandirian belajar sedang, 15% memiliki kemandirian belajar rendah, dan sebanyak 9% memiliki kemandirian belajar sangat rendah.  Hal ini membuktikan bahwa mayoritas mahasiswa PGSD memiliki kemandirian belajar tinggi.  Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam proses pengembangan pembelajaran daring untuk meningkatkan kualitas kemandirian belajar mahasiswa.
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